
Semua itu untuk memastikan

tidak boleh ada yang berpin-

dah tangan, mengingat se-

mua itu merupakan aset ne-

gara," ungkap Kepala Dinas

Kebudayaan Kota

Yogyakarta,  Yetti Martanti,

Senin (1/2).

Kepala Dinas Koperasi dan

UKM DIY Srie Nurkyatsiwi

mengemukakan, upaya pe-

nataan PKL di kawasan

Malioboro butuh proses yang

bertahap. Sebelumnya

Walikota Yogyakarta sudah

mengeluarkan Surat Edaran

(SE) Walikota yang intinya

aktivitas berjualan sudah ti-

dak diperbolehkan di sepan-

jang Malioboro. Namun ger-

obaknya masih diper-

bolehkan berada di sana

sampai dipindahkan secara

bertahap hingga selesai.

"Semuanya ini berproses

dan diatur untuk peminda-

hannya. Totalnya ada sekitar

1.836 PKL baik di Teras 1

maupun Teras 2 sehingga

perlu pengaturan supaya ti-

dak crowded. Ada yang su-

dah buka di depan, jadi saya

berharap komitmen dan du-

kungan dari masyarakat ter-

hadap penataan PKL yang

menjadi bagian revitalisasi

kawasan semi pedestrian

Malioboro," ujarnya.

Siwi menyebut revitalisasi

kawasan semi pedestrian

Malioboro ini pada intinya

bisa memberikan kenya-

manan dan keamanan bagi

pejalan kaki sesuai dengan

tata ruang yang telah ditetap-

kan. 

Pengundian dan penem-

patan lapak tersebut pun di-

serahkan kepada paguyuban

komunitas PKL sendiri yang

bisa ditempati dan sudah ti-

dak boleh berjualan lagi di se-

panjang Malioboro mulai 1

Februari 2022. 

Pihaknya pun menyiapkan

tim yang akan memberikan

pemahaman dan pendekatan

kepada PKL yang masih

berjualan di sepanjang Ma-

lioboro.

Sementara itu, puluhan

pendorong gerobak di Ka-

wasan Malioboro terancam

kehilangan pekerjaan seba-

gai dampak dari relokasi

Pedagang Kaki Lima (PKL).

Karena, PKL saat ini tidak lagi

membutuhkan jasa antar-

jemput gerobak di tempat

berjualan yang baru. Mereka,

Senin (31/1) mendatangi kan-

tor Gubernur DIY di Kom-

pleks Kepatihan meminta ke-

jelasan nasib.

Ketua Paguyuban Pendo-

rong Gerobak Malioboro,

Kuat Suparjono mengatakan,

sedikitnya ada 53 pendorong

gerobak yang terpaksa harus

kehilangan pekerjaan dan

minta solusi dari Pemda.

Para pendorong gerobak

mengaku belum siap meneri-

ma dampak dari relokasi PKL

ke lokasi baru. Pasalnya,

mereka membutuhkan waktu

untuk mencari pekerjaan lain,

mengingat rencana pemerin-

tah merelokasi pedagang

dinilai mendadak. (Ria/Ira) -d
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Kasus . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1

Hal itu diketahui setelah hasil

Whole Genome Sequencing

(WGS) di Universitas Gadjah

Mada (UGM). Warga Jakarta

itu tidak berdomisili di Yogya-

karta, tapi hanya melakukan

kunjungan dan sempat dirawat

di salah satu rumah sakit di

Yogya. Saat ini pasien sudah

dinyatakan sembuh dan diper-

bolehkan kembali ke Jakarta.

"Berdasarkan hasil WGS

yang kami terima, Minggu

(30/1), ada seorang warga

Jakarta positif Omicron tapi su-

dah sembuh. Diketahui positif

Covid-19 usai pemeriksaan

PCR dengan Cycle Threshold

(CT) rendah yakni di bawah

30. Pasien kemudian dirawat

di RS sambil menunggu hasil

pemeriksaan tes PCR S-gene

target failure (SGTF) dan di-

nyatakan probable Omicron,

kemudian dilanjutkan pemerik-

saan WGS di FK-KMK UGM.

Tapi saat ini pasien tersebut su-

dah sembuh dan kembali ke

Jakarta," ungkap Sekda DIY K

Baskara Aji.

Baskara Aji mengatakan,

setelah dilakukan tracing kon-

tak erat, tidak terjadi penularan

virus. Tapi karena (pemerik-

saan) WGS-nya lama, pasien

sudah sembuh dan akhirnya

pulang ke Jakarta. Kendati

demikian karena kasus harian

Covid-19 mengalami kenaikan

cukup signifikan pihaknya me-

minta kepada masyarakat un-

tuk lebih memperketat protokol

kesehatan. Apalagi saat ini var-

ian Omicron semakin merebak

di sejumlah daerah. "Untuk

menekan terjadinya penularan,

prokes harus diperketat dan

disiplin," tandasnya. (Ria/Ira)-d

Mohon . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  Sambungan hal 1

Namun tanpa pesta kembang api seperti biasa

dilakukan sebelum pandemi. "Nantinya juga

ada perayaan Imlek  pada 8 Februari dan Cap

Gomeh," jelas Ping Siang.

Malam tahun baru Imlek ditandai penyalaan

ribuan lilin berukuran kecil hingga raksasa set-

inggi 3 meter dari warga Tionghoa yang hadir

secara bergantian hingga tengah malam.

Ketua Perkumpulan Warga Canton Yogya-

karta (Perwacy) Frananto Hidayat mengatakan,

menyambut tahun baru Imlek ada tradisi makan

yang manis-manis, buah-buahan apel, jeruk

dan lainnya agar tahun baru nanti kondisinya

lebih manis dan sehat. Juga ada mie panjang

umur, ikan dan lainnya, supaya selamat dan

panjang umur.  Ketua Paguyuban Hakka

Jogjakarta (PHJ) Y Rusmin menyatakan, tradisi

luhur perayaan Imlek biasanya dengan mem-

berikan angpao pada anak-anak atau yang

belum menikah.        (Vin)-d

PKL . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  Sambungan hal 1

pedagang dirinya sudah mulai memasukkan

barang-barang dengan harapan pada Rabu

(2/2) sudah mulai bisa berdagang. Walaupun

lapaknya saat ini  lebih sempit dari tempat

berjualan sebelumnya. Dirinya tetap membawa

barang dagangan ke tempat yang baru.

Sehingga sebagai PKL sempat muncul

kekhawatiran  apakah ke depan dagangannya

tetap bisa laku di Teras Malioboro 1. 

"Sebagai PKLharapan saya tidak muluk-mu-

luk karena yang terpenting dagangan bisa laku.

Karena sebagai PKL terus terang sempat ada

kekhawatiran tidak laku. Soalnya biasanya

setelah pindah dagangan jadi agak susah

laku,"ujarnya.

Sedangkan Kepala Dinas Kebudayaan Kota

Yogyakarta, Yetti Martanti mengatakan, para

PKL di Malioboro sudah harus direlokasi. Ka-

rena itu para PKL yang semula menempati la-

pak di pedestrian Malioboro sudah diperke-

nankan berjualan di lapak baru Teras Malioboro

2. Ada sekitar 1.040 PKL terdiri dari penjual ak-

sesoris dan juga kuliner lesehan di Malioboro

yang bakal menempati Teras Malioboro 2.(Ria)-d

Pariwisata . . . . . .  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1

Di masa sebelum pandemi, wisatawan

lebih senang memilih destinasi yang ra-

mai. Sementara di masa setelah pandemi

lebih condong memilih destinasi wisata

alam. Bahkan akhir-akhir ini muncul tren

wisata baru menggunakan campervan

(mobil untuk kemah) dan glamping (meng-

inap di tenda dengan fasilitas yang

mewah), staycation (liburan yang mene-

tap) dan workcation (bekerja dengan

suasana liburan).

Terkait dengan akomodasi, di masa

setelah pandemi, wisatawan lebih

mengutamakan sanitasi dan keamanan

seperti vila atau resort. Sementara se-

belum pandemi lebih banyak menggu-

nakan hotel maupun homestay. Untuk

transportasi khususnya maskapai pener-

bangan, sebelum pandemi, wisatawan

lebih memikirkan terkait harga penerban-

gan, jumlah dan durasi transit. Sementara

setelah pandemi, lebih fokus pada fasilitas

sanitasi, penerbangan langsung dan wak-

tu transit yang pendek. Untuk kebersihan,

setelah pandemi, wisatawan lebih memilih

akomodasi dan destinasi wisata yang su-

dah mengimplementasikan CHSE yakni

Cleanliness (kebersihan), Health (kese-

hatan), Safety (keamanan), dan environ-

ment sustainability (kelestarian lingkung-

an). Sementara sebelum pandemi, keber-

sihan tidak menjadi hal yang utama.

Perubahan perilaku wisatawan tersebut

harus ditangkap secara jeli oleh pelaku in-

dustri pariwisata. Hal ini sangat penting

agar industri pariwisata nasional dapat

pulih kembali setelah mengalami masa-

masa sulit sejak dua tahun lalu. Salah satu

cara untuk pemulihan ekonomi sekaligus

keberlanjutan lingkungan dan budaya di

sektor pariwisata adalah dengan mene-

rapkan pariwisata berkualitas. Pariwisata

berkualitas menekankan pada kualitas

kunjungan bukan tingkat kunjungan. Ada

tiga poin penting dalam konteks implemen-

tasi pariwisata berkualitas.

Pertama, daya beli wisatawan. Des-

tinasi wisata harus mampu membuat wisa-

tawan nyaman sehingga pengeluaran dan

lama tinggal menjadi maksimal. Meskipun

jumlah wisatawan tidak terlalu banyak,

tetapi daya beli wisatawan tinggi maka

efek ekonomi akan sangat besar. Tren

munculnya wisata keluarga dan wisata de-

ngan jumlah anggota sedikit harus diopti-

malkan oleh pengelola destinasi. 

Hal ini juga sejalan dengan komitmen

Kemenparekraf yang menekankan pari-

wisata berkualitas yang diharapkan mam-

pu meningkatkan devisa negara lebih

banyak lagi. Dalam hal ini Kemenparekraf

harus mampu mencontoh Australia yang

hanya dengan jumlah 10 juta wisatawan,

tapi mampu  menghasilkan devisa sebe-

sar 45 miliar US Dolar. Sementara,

Indonesia, kunjungan wisatawan menca-

pai 16 juta, tetapi devisa yang dihasilkan di

bawah 20 miliar US Dolar (2019).

Kedua, keberlanjutan lingkungan.

Dalam konteks ini, pariwisata berkualitas

memberikan pemahaman yang men-

dalam terkait dengan aspek pelestarian

lingkungan di destinasi wisata daripada

pariwisata massal  yang cenderung

merusak lingkungan. Pariwisata berkuali-

tas sekaligus mampu mendorong terwu-

judnya Sustainable Development Goals

(SDGs) 2030 yang bertujuan untuk men-

gakhiri kemiskinan, mengurangi kesen-

jangan dan melindungi lingkungan. 

Ketiga, kepedulian pelestarian budaya

lokal. Pariwisata berkualitas mengede-

pankan pentingnya pelestarian budaya

lokal. Wisatawan dapat beradaptasi dan

berbaur dengan masyarakat lokal terkait

dengan keunikan budaya setempat seper-

ti yang terjadi di desa wisata baik di Bali

maupun Yogyakarta. Hal ini akan mem-

berikan pengalaman yang mengesankan

bagi wisatawan dan berpotensi wisatawan

untuk berkunjung kembali.

Dapat disimpulkan bahwa pariwisata

berkualitas menjadi solusi di tengah pan-

demi. Tidak hanya mengejar profit, tetapi

juga menekankan pentingnya kelestarian

lingkungan dan budaya.

(Penulis adalah Dosen Prodi Bisnis

Perjalanan Wisata Sekolah Vokasi UGM)-d

Jangan . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1

GIANYAR (KR) - Badai Covid-19

menerjang kompetisi sepakbola kasta

teratas tanah air, Liga 1 2021/2022.

Hingga, Selasa (1/2) kemarin, tim

Satgas Liga 1 telah mengisolasi se-

banyak 68 pemain dan official sejumlah

klub di kawasan Ubud dan Kuta Bali

setelah terdeteksi positif Covid-19.

Perwakilan Tim Covid-19 Liga 1, dr

Alfan Nur Asyhar didampingi Direktur

Operasional PT LIB Sudjarno dalam

sesi jumpa pers di Stadion Kompyang

Sujana, Denpasar, kemarin, mene-

gaskan dalam catatan sebanyak 12 tim

yang terjangkit positif Covid-19,

porsinya antara pemain dan ofisial.

"Total 68 orang sudah isolasi, terdiri

dari 52 pemain dan 16 ofisial. Itu dihi-

tung dari kasus Arema FC sampai

Madura United ini," ujar dr Alfan Nur

Asyhar. 

52 pemain terdiri dari delapan klub

meliputi Arema FC (5 pemain), Persija

Jakarta (2 pemain), PSM Makassar (1

pemain), Persebaya (3 pemain), Persib

(9 pemain), Persiraja (3 pemain dan 2

official), PSS (3 pemain) dan Madura

United sendiri (24 orang).

Dari total 68 orang, beberapa telah di-

nyatakan negatif. Ia pun menyebut, ka-

sus merebak di tim Arema FC sudah

tertangani. "Dari tim Arema perkem-

bangannya bagus. Hasil dua kali Swab

sudah negatif, clear semua. Penyem-

buhannya berbeda-beda. Ada yang lima

hari, sepuluh hari dan 14 hari," tam-

bahnya. 

Kabar terbaru datang dari tim

Bhayangkara FC dimana seluruh awak

tim telah bersih Covid-19. "Arema FC

sudah clear, Bhayangkara FC sudah

clear. Dari pengalaman itu, kita berha-

rap pemulihan bisa cepat, tentu dengan

memilah dan mengisolasi, dengan

treatment tertentu," jelas Sudjarno.

Sudjarno pun tegas Liga 1 2021/2022

masih akan berlangsung di Bali hingga

seri keempat terlebih dahulu sembari

menunggu perkembangan. "Sampai

sekarang, kami akan menyelesaikan

dulu seri empat dan belum ada wacana

untuk pindah dari Bali sampai betul-be-

tul normal. Syukur-syukur pertanding-

an bisa diselesaikan di Bali," lanjutnya.  

Sedang laga lainnya tetap berjalan

sesuai dengan jadwal. Termasuk laga

PSS Sleman melawan Persik, sore ini

yang masih direncanakan berjalan se-

suai jadwal.  

Tadi malam, Bhayangkara FC sukses

berhasil move on dengan memenangi

duel kontra Barito Putera dengan skor

2-1 di  Stadion Dipta Gianyar.    (Yud)-f

BHAYANGKARAFC BERHASIL "MOVE ON"

Badai Covid Tertangani, Liga 1 Tetap Jalan


